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1.1  Latar belakang

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan suatu hal yang tidak bisa
dipisahkan dari sistem ketenagakerjaan dan sumber daya manusia. Begitu
penting armmkeselamatan kerja dan kesehatan kerja yang nantinya tentu akan
’Mmpengakuhigproduktivitas stratu pekerjaamy Setiap perusahaan tentu tidak ingin
jadi kasus kecelakaan, begitu,juga dena karyawan ingin bekerja dengan

aman tanpa adanya kecelakaan.

Kecelakaan kerja adalah suatu kejadign yang tidak terduga dan juga tidak
diharapkan. Dikatakan tidak terduga karena! dibelakang sebuah peristiwa yang
§senyajaan-a ere@angkan yang
gian materil

erjadi terdapat unsur k

ak diharapkan karen

apkan pada suatu
aan saat ini karena

manfaat ekonomi,

Keselamatan P amg sangat perlu di perhatikan, dimana

jika dalam prose rj N esalahan pada
pekerja tetapi jugabanyaksakior yang mempengaruhi seperti lingkungan kerja, cara
kerja dan lain sebagQ a. wa itu memiliki tingkat kepentingan yang sama

besarnya walaupun aka jadi ‘perubahan perilaku baik di dalam lingkungan

sendiri dari faktor lain yang ma dari ernal indusri. (Resti, 202
Berdasarkan laporan Interna al_ Labot 0), 4ada
pekerjaan meninggal setiap hari akibat kecela erja atau penyakittterkait

pekerjaan. Lebih dari 2,78 juta kematian per tahun. Selain itu, ada sekitar 374 juta
cidera dan penyakit akibat kecelakaan kerja non-fatal setiap tahun, banyak
diantaranya mengakibatkan tidak hadiran dalam pekerjaan. Sementara di Indonesia
pada tahun 2020 angka kecelakaan kerja berjumlah 221.740 kasus, kemudian pada

tahun 2021 angka kecelakaan kerja meningkat menjadi 234.370, sedangkan yang



terbaru pada tahun 2022 jumlah kecelakaan kerja tercatat sebesar 265.334.
Berdasarkan data tersebut, menunjukkan bahwa kinerja keselamatan dan kesehatan
kerja yang sela[njutnya disingkat K3 di perusahaan Indonesia masih jauh dari yang
diharapkan karena masih banyak kasus kecelakaan yang terjadi, sehingga kita
berupaya untuk bisa menekan angka kecelakaan dengan kasus kecelakaan nihil.
Perusahaan makanan ini merupakan salah satu perusahaan manufaktur yang
produk yang namanya kerap kita dengar di Indonesia. Tidak
ya dislndone sia_produk inijuga telah masuk ke pasar global dan dipasarkan di
ak negara. Berdiri sejak_tahun ﬁelami inovasi-inovasi terbaru.

Perusahaan makanan ini berhasil menjadi satah satu perusahaan yang berhasil

berkembang pesat dan bertahan dengan Fﬂwkoh, untuk memenuhi berbagai

kebutuhan konsumen baik di dalam nege

maupun diluar negeri. Perusahaan

akanan ini berlokasi di=Bekasi ini=salah-satbinya-memproduksi-permen. Berikut
erupakan salah satu al )Ses ada sah
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Gambar 1. 1 Flow Proces pembuatan permen
(Sumber: Data Perusahaan 2023)



Setiap proses yang dilakukan pada pada perusahaan tentunya tidak bisa
menghidari dari adanya reject makanan yang sudah di kemas. Dalam menghadapi
permasalah tersebut, perusahaan memanfaatkan kebali reject yang sekiranya dapat
di manfaatkan kembali sesuai dengan standar yang berlaku. Dalam proses
pengolahan reject ini dilakuan pada departemen warehouse area gudang bahan sisa
(GDBS). Pada tahapan ini, peneliti akan berfokus pada proses crusher inner

peman eetmkemasan yang dihasilkan dari produksi permen. Berikut

ApREeses. pengoperasian.mesin crusher inner pada perusahaan makanan

sebut dapat di lihat pada gambar dibawa

Gambar 1. 2 Proses penggilingan kemasan reject dengan mesin Clucher Inner

(Sumber: Data perusahaan, 2023) v

Setiap aktivitas yang dilakukan dari bagian proses pada mesin crusher inner

tentunya ada beberapa potensi yang beresiko menyebabkan potensi kecelakaan
kerja. Maka dari itu data yang telah didapatkan langsung dalam pengambilan data
yang diberikan oleh bagian K3 perusahaan mengenai data kecelakan kerja yang
terjadi, berikut ini data kecelakan kerja yang dapat dilihat pada Tabel 1.1



Tabel 1. 1 Data Kecelakaan Kerja

No. Tahun Jumlah Klasifikasi Kecelakaan Jumlah
karyawan W_ kecelakaan

1 2020 30 5 - - 5

2 2021 30 4 1 - 5

3 2022 30 1 1 - 2

- pengumpulan dataw2023)
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1.2  Rumusan Masalah
Adapun beberapa rumusan masalah sebagar

1. Bagaimana pontensi bahaya K3 pada aktivitas proses crusher inner ?

2. Bagaimana penilaian risiko K3 pada area crusher inner ?

3. Bagaimana tindakan pengendalian risiko K3 pada area crusher inner ?



1.3 Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah
1. Untuk mengetahui potensi bahaya risiko K3 pada area proses crusher Inner
2. Untuk menilai risiko K3 pada area proses crusher Inner

3. Untuk memberikan tindakan pengendalian risiko K3 pada area proses crusher

Inner

Vianfaat penelitian

gapat diambil-dala itian ini adalah :

al VdilQ

Bagi penulis

a. Dapat mengetahui bahaya risiko keselamatan dan kesehatan kerja.

b. Dapat menyarankan tindakan peﬂ;endalian risiko terhadap risiko
keselamatan dan lasehatanJcerja _—

c. Dapat menambahywawn i

an kesehatan
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1.5 Batasan N

diharapkan dapa eferensi untuk penelitian

penelitian ini drgeki.batasamagar peneliti lebih mudah dalam memfokuskan

objek dari permasalahan ya an @

i, batasan masalah yang akan dilakuka

adalah :

1. Penelitian hanya dilakukan disatu area perusahan divisrwarehouse bagian
gudang bahan sisa (GDBS) pada proses pengg an mesin
Crusher Inner

2. Data yang digunakan untuk pengolahan data yang digunakan hanya data tahun

2020, 2021 dan 2022



